LAMPIRAN

Lampiran 1. “Sidik ragam tinggi tanaman dan jumlah cabang primer

a. Tinggi tanaman

NAY db JK KT F Signifikansi Keterangan
Hitung

Perlakuan 8 2546 3.183 0.730 0.664 Tidak Beda

(Corrected Nyata

Model)

Pupuk Gandasil 2 8.90 4.452 1.021 0.380 Tidak Beda
Nyata

Synechococcus 2 8.93 4.469 1.025 0.379 Tidak Beda

sp Nyata

Interaksi (P x S) 4 7.62 1.905 0.437 0.780 Interaksi
Tidak Nyata

Galat 18 78.45 4.359

Total 27 37162.44

Keterangan  : Jika Sig. < 0.05 berarti Significant (berbeda nyata).

Jika Sig. > 0.05 berarti Non Significant (tidak berbeda nyata)

b. Jumlah Cabang Primer

NAY db JK KT F Signifikansi Keterangan
Hitung

Perlakuan 8 12.131 1.516  2.068 0.096 Tidak Beda

(Corrected Nyata

Model)

Pupuk Gandasil 2 0.400 0.200 0.273 0.764 Tidak Beda
Nyata

Synechococcus 2 7.810 3.905 5.326 0.015 Beda Nyata

sp

Interaksi (P x S) 4 3.921 0.980 1.337 0.295 Interaksi
Tidak Nyata

Galat 18 13.197 0.733

Total 27 1600.849

Keterangan  : Jika Sig. < 0.05 berarti Significant (berbeda nyata)

Jika Sig. > 0.05 berarti Non Significant (tidak berbeda nyata)
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Lampiran 2. Sidik ragam umur berbunga dan berat segar tanaman

a. Umur berbunga

SV db JK KT F Signifikansi Keterangan
Hitung
Perlakuan 8 25.276 3.160 3.150 0.021 Beda Nyata
(Corrected
Model)
Pupuk Gandasil 2 13.742 6.871 6.850 0.006 Beda Nyata
Synechococcus 2 3311 1.655 1.650 0.220 Tidak Beda
sp Nyata
Interaksi (P x 4 8.224 2.056  2.050 0.130 Interaksi
S) Tidak Nyata
Galat 18 18.055 1.003
Total 27 19811.203
Keterangan  : Jika Sig. < 0.05 berarti Significant (berbeda nyata)

Jika Sig. > 0.05 berarti Non Significant (tidak berbeda nyata)

b. Berat segar tanaman

SV d JK KT F Signifikans Keteranga
b Hitun i n
g
Perlakuan 8 6042.642 755330 3.571 0.012 Beda Nyata
(Corrected
Model)
Pupuk 2 632.323  316.161  1.495 0.251 Tidak Beda
Gandasil Nyata
Synechococcu 2 2594997 129749  6.135 0.009 Beda Nyata
S Sp 8
Interaksi (Px 4 2815323 703.831  3.328 0.033 Interaksi
S) Nyata
Galat 18  3807.031 211.502
Total 27 356815.16
0
Keterangan : Jika Sig. < 0.05 berarti Significant (berbeda nyata)

Jika Sig. > 0.05 berarti Non Significant (tidak berbeda nyata)
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Lampiran 3. Sidik ragam berat kering tanaman dan berat segar akar

a. Berat kering tanaman

SV db JK KT F Signifikansi Keterangan
Hitung
Perlakuan 8 263908 32988 2.254 0.073 Tidak Beda
(Corrected Nyata
Model)
Pupuk 2 46.739 23370 1.597 0.230 Tidak Beda
Gandasil Nyata
Synechococcus 2 110.632  55.316 3.780 0.043 Beda Nyata
sp
Interaksi(Px 4 106.536  26.634 1.820 0.169 Interaksi
S) Tidak Nyata
Galat 18 263.443 14.636
Total 27 17654.284

Keterangan  : Jika Sig. < 0.05 berarti Significant (berbeda nyata)
Jika Sig. > 0.05 berarti Non Significant (tidak berbeda nyata)

b. Berat segar akar

SV db JK KT F Signifikansi Keterangan
Hitung
Perlakuan 8 70.441  8.805 1.811 0.141 Tidak Beda
(Corrected Nyata
Model)
Pupuk Gandasil 2 3.966 1.983 0.408 0.671 Tidak Beda
Nyata

Synechococcus 2 56.472 28.236  5.807 0.011 Beda Nyata
sp
Interaksi (P x 4 10.002  2.501 0.514 0.726 Interaksi
S) Tidak Nyata
Galat 18 87.521 4.862
Total 27 4308.986

Keterangan  : Jika Sig. < 0.05 berarti Significant (berbeda nyata)
Jika Sig. > 0.05 berarti Non Significant (tidak berbeda nyata)
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Lampiran 4. Sidik ragam berat kering akar dan jumlah polong

a. Berat kering akar

SV db JK KT F Sig  Keterangan
Hitung

Perlakuan 8 11.250 1.406 1.710 0.164 Tidak Beda

(Corrected Model) Nyata

Pupuk Gandasil 2 1.618 0.809 0.984 0.393 Tidak Beda
Nyata

Synechococcus sp 2 7.868 3.934 4.784 0.022 Beda Nyata

Interaksi (P x S) 4 1.764 0.441 0.536 0.711 Interaksi Tidak
Nyata

Galat 18 14.802 0.822

Total 27 513.060

Keterangan  : Jika Sig. < 0.05 berarti Significant (berbeda nyata)
Jika Sig. > 0.05 berarti Non Significant (tidak berbeda nyata)

b. Jumlah polong

SV db JK KT F Sig Keterangan
Hitung
Perlakuan 8 208.685 26.086 1.105  0.405 Tidak Beda
Nyata
Pupuk Gandasil 2 63.685 31.843 1.349 0.285 Tidak Beda
Nyata
Synechococcus 2 11.630 5.815 0.246  0.784 Tidak Beda
sp Nyata
Interaksi(PxS) 4 133.370  33.343 1.412 0.270 Interaksi Tidak
Nyata
Galat 18  425.000 23.611
Total 27 27867.250

Keterangan  : Jika Sig. < 0.05 berarti Significant (berbeda nyata)
Jika Sig. > 0.05 berarti Non Significant (tidak berbeda nyata)
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Lampiran 5. Sidik ragam berat basah polong dan berat kering polong

a. Berat basah polong

NAY db JK KT F Sig Keterangan
Hitung
Perlakuan 8 1136.630 142.079 0.813  0.601 Tidak Beda
Nyata
Pupuk 2 378.469  189.234 1.083  0.360 Tidak Beda
Gandasil Nyata
Synechococcus 2 204.358  102.179  0.585 0.567 Tidak Beda
sp Nyata
Interaksi(Px 4 553.803 138.451 0.792  0.545 Interaksi Tidak
S) Nyata
Galat 18 3145.387 174.744
Total 27 106801.675

Keterangan  : Jika Sig. < 0.05 berarti Significant (berbeda nyata)
Jika Sig. > 0.05 berarti Non Significant (tidak berbeda nyata)

b. Berat kering polong

SV db JK KT F Sig Keterangan
Hitung
Perlakuan 8 310.145 38.768 1.089 0.414 Tidak Beda
Nyata
Pupuk Gandasil 2 117.379 58.689 1.648  0.220 Tidak Beda
Nyata
Synechococcus 2 39.468 19.734  0.554 0.584 Tidak Beda
sp Nyata
Interaksi (P xS) 4 153.298 38.325 1.076  0.397 Interaksi Tidak
Nyata
Galat 18  640.965 35.609
Total 27 48207.716

Keterangan  : Jika Sig. < 0.05 berarti Significant (berbeda nyata)
Jika Sig. > 0.05 berarti Non Significant (tidak berbeda nyata)
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Lampiran 6. Sidik ragam jumlah biji dan berat kering biji

a. Jumlah biji

NAY db JK KT F Sig Keterangan
Hitung
Perlakuan 8 1027.500 128.438 1.582  0.199 Tidak Beda
Nyata
Pupuk Gandasil 2  330.667 165333 2.037 0.159 Tidak Beda
Nyata
Synechococcus 2 247.722 123861 1.526 0.244 Tidak Beda
sp Nyata
Interaksi (Px 4  449.111 112.278 1383 0.279 Interaksi Tidak
S) Nyata
Galat 18 1461.000 81.167
Total 27 93839.250

Keterangan  : Jika Sig. < 0.05 berarti Significant (berbeda nyata)
Jika Sig. > 0.05 berarti Non Significant (tidak berbeda nyata)

b. Berat kering biji

SV db JK KT F Sig Keterangan
Hitung
Perlakuan 8 198.164 247770  1.001  0.468 Tidak Beda
Nyata
Pupuk Gandasil 2 96.354  48.177 1947 0.172 Tidak Beda
Nyata
Synechococcus 2 14.542 7.271 0.294  0.749 Tidak Beda
sp Nyata
Interaksi (P xS) 4 87.268  21.817 0.882  0.494  Interaksi Tidak
Nyata
Galat 18 445392 24.744
Total 27 28833.708

Keterangan  : Jika Sig. < 0.05 berarti Significant (berbeda nyata)
Jika Sig. > 0.05 berarti Non Significant (tidak berbeda nyata)
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Lampiran 7. Sidik ragam luas daun dan klorofil

a. Luas daun

NAY db JK KT F Sig Keterangan
Hitung
Perlakuan 8 1336.861 167.108  0.609  0.759 Tidak Beda
Nyata
Pupuk 2 491.868 245934  0.897 0.425 Tidak Beda
Gandasil Nyata
Synechococcus 2 36.576 18.288  0.067 0.936 Tidak Beda
sp Nyata
Interaksi (Px 4 808.417  202.104 0.737 0.579 Interaksi Tidak
S) Nyata
Galat 18 4936912 274.273
Total 27 466899.978

Keterangan  : Jika Sig. < 0.05 berarti Significant (berbeda nyata)
Jika Sig. > 0.05 berarti Non Significant (tidak berbeda nyata)

b. Klorofil
SV db JK KT F Sig Keterangan
Hitung
Perlakuan 8 190.067 23.758 1.704 0.166 Tidak Beda Nyata
Pupuk 2 95.707 47.853 3.431 0.055 Tidak Beda Nyata
Gandasil (mendekati nyata)
Synechococcus 2 31.042 15521 1.113 0350 Tidak Beda Nyata
sp
Interaksi(Px 4 63.318 15.829 1.135 0.371 Interaksi Tidak
S) Nyata
Galat 18  251.020 13.946
Total 27 32993.170

Keterangan  : Jika Sig. < 0.05 berarti Significant (berbeda nyata)
Jika Sig. > 0.05 berarti Non Significant (tidak berbeda nyata)
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Lampiran 8. Lay Out penelitian

Keterangan :

Perlakuan konsentrasi pupuk daun gandasil-D :
PO:0g/L

P1:2¢g/L

P2:4 ¢/L

Perlakuan Aplikasi Synechococus sp. :

BO : 0 ml/L

B1: 15 ml/L

B2 : 30 ml/L
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Lampiran 9. Dokumentasi penelitian

Gambar 3. pencampuran media tanah tanah dan
kompos 1:1
INSTRt
= »/W Pmuh'km,"m\

B

Gambar S. Benih kacang tanah Katana I
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Gambar 6. Penanaman benih kacang tanah



\a | I 3
Gambar 7.Penjarangan Gambar 8. Pupuk dasar TSP dan KCL umur 14
Hst

en
Gambar 10. Aplikasi PSB dan Gandasil-D

mbar 11. Penyiangan gulma pada media
polibag

G
2 Gambar 12. Penyiangan gulma pada parit lahan
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Gambar 17. pengukuran l{ias daun
Gambar 18. pengovenan tanaman kacang tanah
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:

Gambar 21. Penjemuran polong kacang tanah . .
Gambar 22. pengukuran parameter hasil produksi
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Lampiran 10. Ringkasan ANOVA

No Parameter Gandasil-D | Synechococcus sp. Interaksi

1 Tinggi tanaman NS NS NS
2 | Jumlah cabang primer NS S NS
3 Umur berbunga S NS NS
4 Berat segar tanaman NS S S

5 | Berat kering tanaman NS S NS
6 Berat segar akar NS S NS
7 Berat kering akar NS S NS
8 Jumlah polong NS NS NS
9 Berat basah polong NS NS NS
10 | Berat kering polong NS NS NS
11 Jumlah biji NS NS NS
12 Berat kering biji NS NS NS
13 Luas daun NS NS NS
14 Klorofil NS NS NS
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Lampiran 11. Deskripsi Varietas Katana 1

10.

. Umur masak +88 hari

Rata-rata tinggi tanaman : £54,4 cm

Bentuk biji : Bulat lonjong

Jumlah biji/polong : 2/1/3 buah

Jumlah polong/tanaman : +£30 buah

Berat 100 biji : 48,5 g

Potensi hasil : 4,8 t/ha polong kering (KA 12%)

Rata-rata hasil : 3,5 t/ha polong kering (KA 12%)

Ketahanan thd penyakit : Tahan layu bakteri, agak tahan karat daun dan bercak
daun

Keterangan : Beradaptasi baik pada lahan sawah maupun tegal

Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan
konsentrasi pupuk Gandasil-D dan Aplikasi PSB (Photosynthetic Bacteria)
Synechococcus sp. memberikan hasil yang optimal dalam meningkatkan

pertumbuhan dan hasil kacang tanah.
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